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YOGYA (KR) - Takmir

Masjid Al Furqon DPRD

Kota Yogya menggelar ak-

si berbagi kepada tenaga

teknis dan tenaga bantu-

an di wilayah kerja setem-

pat. Kepedulian tersebut

guna membangun sema-

ngat kebersamaan yang

diharapkan mampu me-

ningkatkan produktivitas

kinerja.

Ketua DPRD Kota

Yogya Danang Rudiyat-

moko, menjelaskan diri-

nya mendukung aktivitas

spiritual bagi para pega-

wai di lingkungan dewan.

”Pegawai yang muslim

ada pembinaan spiritual

di masjid ini. Sedangkan

bagi yang non muslim ju-

ga ada kebaktian seming-

gu sekali. Aktivitas spiri-

tual harus dikelola de-

ngan baik,” tandasnya di

sela penyerahan bingkis-

an bagi tenaga teknis dan

tenaga bantu Sekretariat

DPRD Kota Yogya di mas-

jid setempat, Jumat (7/5).

Sedikitnya ada 55 bing-

kisan yang diberikan ke-

pada unsur pegawai tena-

ga teknis dan tenaga ban-

tuan, baik petugas kea-

manan maupun petugas

kebersihan. Bingkisan ha-

sil dari pengelolaan infak

Masjid Al Furqon tersebut

diperuntukkan bagi pe-

gawai non ASN tanpa me-

mandang agama tertentu.

Harapannya mampu me-

nopang kebutuhan sehari-

hari di tengah situasi pan-

demi.

Danang juga berharap,

aktivitas spiritual yang

terbangun di setiap ja-

jaran pegawai mampu

memupuk sikap toleransi

dan kebersamaan dalam

bekerja. Jika setiap peker-

jaan yang dijalani berlan-

daskan nilai spiritual ma-

ka produktivitasnya juga

akan meningkat. ”Paling

tidak masing-masing me-

miliki benteng agar bisa

saling menebarkan ke-

baikan satu sama lain,”

katanya.                   (Dhi)-f

TAKMIR MASJID AL FURQON DPRD KOTAYOGYA BERBAGI

Semangat Kebersamaan Tingkatkan Kinerja
YOGYA(KR) - Sebanyak 70 persen

kasus korupsi yang terjadi di Indo-

nesia berasal dari sektor Pengadaan

Barang dan Jasa Pemerintah (PBJP).

Oleh karenanya, Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK) RI mengem-

bangkan aplikasi Belanja Langsung

(BeLa), yang diharapkan dapat mem-

permudah Kepala Daerah dan masya-

rakat memantau PBJP di provinsi

masing-masing.

Guna menyosialisasikan aplikasi

BeLa, KPK RI menggelar Rakor Per-

luasan Pemanfaatan Bela, secara dar-

ing. Agenda tersebut diikuti Wakil

Gubernur DIY, Sri Paduka Paku

Alam X dari Ruang Rapat Gedhong

Pare Anom, Kompleks Kepatihan,

Jumat (7/5)  

”Agenda ini untuk membangun se-

mangat bersama memberantas prak-

tik-praktik korupsi yang biasa terjadi

pada sektor PBJP. Kali ini saya  ingin

hadir, untuk menjadi bagian dari upa-

ya pemberantasan korupsi terutama

dari pengadaan barang dan jasa. Ini

didasari dari Peraturan Presiden No.

54/2018 tentang Strategi Nasional

Pencegahan Korupsi,” kata Ketua

KPK RI, Firli Bahuri

Diungkapkan, lewat BeLa, kepala

daerah diharapkan dapat mengawal

pergerakan pengadaan barang dan

jasa secara tepat dan efisien. Guna

mewujudkan hal itu dibutuhkan se-

buah sistem akurat untuk memper-

cepat pengecekan arus barang dan

jasa di lingkungan pemerintahan.

”Anggaran belanja kita cukup ba-

nyak, tercatat sebanyak Rp 425 trili-

un yang digunakan untuk belanja

barang dan jasa,” ujarnya.

Komentar senada diungkapkan

Ketua Lembaga Kebijakan Penga-

daan Barang/Jasa Pemerintah

(LKPP), Roni Dwi Susanto. Menurut

Roni, berdasarkan data, sering terjadi

korupsi pada pengadaan barang/jasa.

Bahkan jumlahnya mencapai lebih

dari 70 persen dengan modus yang pa-

ling sering dilakukan adalah suap.

Menyikapi kondisi itu  aparatur pe-

merintahan, harus menjadi garda ter-

depan yang mengawasi korupsi.

”Pengadaan barang dan jasa peme-

rintah secara daring, menjadi sebuah

upaya untuk meminimalisir praktik

korupsi. Keuntungannya, proses pe-

ngadaan lebih transparan, terbuka,

efektif, dan terkendali. Pengadaan

menjadi mudah, cepat, tercatat secara

elektronik, mudah dilakukan audit

dan juga pengawasan,” terangnya.

Roni mengungkapkan banyak pe-

ngadaan langsung yang tidak ter-

catat, terutama untuk kegiatan

operasional seperti ATK, makan dan

minum, transportasi, serta perc-

etakan. (Ria)-f

70 % KASUS KORUPSI DARI SEKTOR PBJP

Aparatur Pemerintah Harus Jadi Garda Terdepan

YOGYA (KR) - Petugas

Direktorat Intelkam (Ditin-

telkam) Polda DIY mengge-

lar bakti sosial di Yayasan

Bumi Damai, Kotagede

Yogya, Kamis (6/5). Selain

sembako dan uang tali asih,

petugas juga menyerahkan

masker dan handsanitizer

di yayasan milik Bripka Ali

Suwandi, anggota Propam

Polda DIY tersebut.

”Kami ingin silaturahmi

sekaligus menindaklanjuti

perintah pimpinan terkait

program prioritas Polri da-

lam mencegah dan me-

nanggulangi paham radi-

kalisme dan terorisme,” ka-

ta Kanit 3 Subdit IV Direk-

torat Intelkam Polda DIY

Kompol Harjanto. Menurut

Kompol Harjanto, Yayasan

Bumi Damai selama ini pu-

nya andil untuk ikut me-

merangi paham radikalis-

me dan terorisme. Bahkan,

Bripka Ali juga merawat

anak dari eks narapidana

terorisme (napiter). ”Tanpa

kita minta pun, Pak Ali se-

laku pemilik yayasan sudah

terlibat dalam upaya Polri

memerangi paham terse-

but,” ujarnya.

Dikatakan, kewaspadaan

terhadap paham radikalis-

me dan terorisme, tetap

harus selalu diwaspadai.

Apalagi sebelum puasa,

petugas Densus 88 Anti-

teror Mabes Polri melaku-

kan penangkapan terhadap

sejumlah terduga teroris di

wilayah DIY. ”Dalam men-

cegah paham itu, kami juga

melibatkan tokoh agama

dan masyarakat,” pungkas

Harjanto.

Sedangkan Bripka Ali

mengatakan, ada 125 anak

yang diasuhnya di bawah

naungan Yayasan Bumi

Damai. Hanya saja karena

pandemi, sejumlah anak

dipulangkan ke rumah ke-

luarganya sedangkan yang

tinggal di yayasan adalah

anak-anak yang sudah ti-

dak punya keluarga. 
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Ditintelkam Polda DIY Gelar Baksos

KR, MEDIA PARTNER EDUKASI ZAKAT

Gerakan Cinta Zakat Memberdayakan Masyarakat

Wakil Walikota Yogya He-

roe Poerwadi, menjelaskan

zakat memiliki makna teol-

ogis maupun sosiologis. ”Se-

cara teologis itu mengan-

dung makna bahwa me-

nunaikan zakat merupakan

bentuk ketaatan seperti

halnya mendirikan salat.

Sedangkan sosiologis mem-

berikan perhatian ke ling-

kungan,” tandasnya di sela

pencanangan Gerakan Cin-

ta Zakat dan Gerakan Pe-

kan Zakat Panutan di Mas-

jid Diponegoro, Jumat (7/5).

Pada pencanangan terse-

but diserahkan pula peng-

hargaan bagi Unit Pe-

ngumpul Zakat (UPZ) ter-

baik dan terbanyak, bank

mitra terbaik serta media

partner edukasi zakat. SKH

Kedaulatan Rakyat (KR)

turut mendapatkan peng-

hargaan atas perannya da-

lam memberikan edukasi

zakat kepada masyarakat

melalui pemberitaan.

Heroe menjelaskan, ge-

rakan tersebut merupakan

upaya untuk menginspirasi

umat muslim lainnya.

Terutama bagi yang terlupa

atau belum menunaikan

zakatnya. Bahkan selain

berzakat, perlu diimbangi

pula dengan gerakan ber-

sedekah dan wakaf. Hal ini

karena di masa pandemi

yang sudah berlangsung se-

lama lebih dari satu tahun,

tidak sedikit warga yang

kehilangan pekerjaan mau-

pun pendapatan keluarga.

”Kami yakin dan percaya

masyarakat banyak yang

saling membantu. Jika za-

kat dan sedekah mampu

menjadi gerakan, maka se-

tiap persoalan sosial bisa

segera dituntaskan,” tan-

dasnya.

Selama ini potensi zakat

di Kota Yogya mencapai se-

kitar Rp 21 miliar perta-

hun. Sedangkan Baznas

Kota Yogya tiap tahunnya

mampu mengelola 30

persen atau Rp 6 miliar.

Sisanya dikelola oleh lem-

baga pengumpul zakat dari

unsur swasta.

Sedangkan Ketua Baz-

nas Kota Yogya Syamsul

Azhari, menjelaskan pen-

tasyarufan zakat, infak, se-

dekah dan dana sosial ke-

agamaan lainnya selalu di-

wujudkan melalui berbagai

program unggulan. Antara

lain program Jogja Takwa,

Jogja Peduli, Jogja Cerdas,

dan Jogja Sejahtera.

Pihaknya bahkan selalu

bersinergi dengan peme-

rintah daerah agar target

dan sasarannya sesuai de-

ngan tema pembangunan. 
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YOGYA (KR) - Badan Amil Zakat Nasi-
onal (Baznas) Kota Yogya menggulirkan
Gerakan Cinta Zakat dan Gerakan Pekan
Zakat Panutan. Gerakan tersebut diharap-
kan mampu disebarluaskan oleh perangkat
daerah di lingkungan Pemkot Yogya mau-
pun instansi vertikal karena dapat berimas
pada pemberdayaan masyarakat.

KR-Ardhi Wahdan

Direktur Utama PT BP KR Wirmon Samawi menerima penghargaan dari Baznas

Kota Yogya oleh Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi.

KR- Wahyu Priyanti.

Petugas Ditintelkam Polda DIY menyerahkan bantuan

di Yayasan Bumi Damai. 

KR-Ardhi Wahdan

Danang Rudiyatmoko secara simbolis menyerahkan

bingkisan kepada salah satu pegawai non ASN.


